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Abstrak 

Kinerja pengelola anggaran penting dalam laporan kinerja lembaga pemerintah. Faktor 
seperti literasi keuangan, pengelolaan sumber keuangan, dan adaptasi teknologi informasi 
mempengaruhi kinerja. Penelitian di Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika Kementerian 
Komunikasi dan Informatika menyimpulkan bahwa literasi keuangan memengaruhi tertib 
pengelolaan keuangan dan kinerja pengelola anggaran. Adaptasi teknologi informasi 
berpengaruh positif pada kinerja pengelola anggaran. Saran termasuk meningkatkan literasi 
keuangan, pengelolaan sumber daya keuangan, adaptasi teknologi informasi dan penelitian 
lanjutan. 
Kata Kunci: Kinerja Pengelola Anggaran, Literasi Keuangan, Manajemen Sumber Daya, 
Adaptasi TI, PLS-SEM. 

 Abstract 

Critical budget management performance in government agencies performance reports. 
Factors such as financial literacy, resource management, and information technology 
adaptation affect performance. Research at the directorate general of the information 
application of the ministry of communications and informatics concludes that financial 
literacy is affecting orderly financial management and the performance of budget 
management. The adaptation of information technology has had a positive effect on the 
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performance of budget management. Suggestions include improving financial literacy, 
resource management, information technology adaptation and advanced research. 
Keywords : Budget Manager Performance, Financial Literasi, Resource Management, It 
Adaption, PLS-SEM. 
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1. Pendahuluan 

Pemerintah sebagai penyelenggara negara menjalankan amanat rakyat untuk 
mewujudkan cita-cita bangsa sesuai konstitusi negara, yakni terwujudnya kemakmuran 
yang adil dan beradab. Secara umum, pengelolaan keuangan negara akan berkaitan erat 
dengan pengelolaan anggaran publik yang ada dalam Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara atau APBN. Pelaksanaan APBN pada dasarnya, mencerminkan fungsi 
pemerintah untuk melakukan pancatatan sistematis yang rinci dan memuat rencana 
penerimaan serta pengeluaran negara selama satu tahun untuk membiayai kegiatan 
kegiatan pembangunan di masing-masing lembaga pemerintah. 

Salah Satu aspek penting dalam pengelolaan negara berkaitan dengan kemampuan 
pengelola anggaran dan sumberdaya keuangan. Untuk menilai efektifitas dan efisiensi 
pengelolaan anggaran, pemerintah menetapkan melakukan evaluasi atau dibutuhkan 
sumber daya yang salah satunya adalah sumber daya keuangan.  

Dalam melaksanakan keuangan negara di lembaga pemerintahan, beberapa lembaga 
akan mengacu pada pedoman pelaksanaan dalam bentuk Peraturan Pemerintah, 
Peraturan Presiden dan Peratuan Menteri Keuangan hingga pedoman atau panduan 
teknis yang diterbitkan oleh Kementerian Keuangan ataupun instansi kementerian dan 
lembaga yang bersangkutan. Salah satunya rencana kerja tahunan yang dapat 
dikategorikan  sebagai rencana operasional serta rencana kerja jangka menengah yang 
dapat dikategorikan sebagai rencana strategis. 

Guna memastikan pengelolan keuangan berlangsung dengan baik, dapat dilakukan 
pemeriksaan keuangan. Kegiatan itu meliputi rangkaian perbuatan penelitian atas 
penggunaan faktor dalam proses administrasi sebagaimana ditetapkan dalam jumlah 
anggaran, untuk menjamin penggunaan faktor uang tersebut sah dan efisien. Selain itu, 
agar pelaksanaan anggaran sesuai dengan ketentuannya dan tidak timbul ketekoran 
atau kelebihan baik pada anggaran organisasi sebagai keseluruhan maupun anggaran 
bagian-bagiannya, sebelum uang itu dikeluarkan atau diterima, maka dilakukan 
pengawasan. 

Namun demikian, penilaian kinerja pengelola tidak ditujukan untuk kepentingan 
administrasi semata, seperti melihat tingkat loyalitas seorang aparatur terhadap unit 
kerja dan atasannya, tetapi lebih sebagai bagian integral untuk meningkatkan kinerja 
dan produktivitas pengelolaan anggaran secara umum. Oleh karenanya, butir-butir 
penilaian yang bersifat subyektif harus dieliminasi dengan menempatkan butir-butir 
penilaian substantif yang berkaitan dengan kontribusi seseorang terhadap proses 
pengelolaan anggaran. 
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2. Metodologi 

Penelitian ini ditujukan untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh literasi 
keuangan, pengelolaan sumber keuangan, adaptasi teknologi informasi terhadap 
kinerja pengelola anggaran dengan tertib pengelolaan keuangan sebagai intervening 
pada Ditjen Aptika  Kementerian  Kominfo.  

2.1.Pengembangan Model 

Dalam penelitian ini terdapat variabel independent dan dependen. Dapat diketahui 
bahwa literasi keuangan, pengelolaan sumber keuangan dan teknologi informasi 
memiliki keterkaitan dengan tertib pengelolaan keuangan dan kinerja pengelollan 
anggaran. Dalam bentuk bagan dapat digambarkan kerangka pemikiran sebagai 
berikut:  

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Peneti, 2023 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

2.1.1. Permasalahan Pokok 

Permasalahan pokok pada penelitian ini terkait pada seberapa besar dan signifikat 
pengaruh literasi keuangan, pengelolaan sumber daya keuangan, adaptasi teknologi 
informasi keuangan terhadap ditjen aplikasi informatika Kementerian kominfo. Serta 
seberapa besar dan siginifikan pengaruh tertib pengelolaan keuangan, literasi keuangan, 
pengelolaan sumber daya keuangan, adaptasi teknologi informasi keuangan terhadap 
kinerja pengelola anggaran ditjen aplikasi informatika kominfo. 

2.1.2.  Kinerja Pengelola Anggaran (Y) 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 58 Tahun 2005 kinerja adalah keluaran/hasil 
dari kegiatan/program yangakan atau telah dicapai sehubungan dengan penggunaan 
anggaran dengankuantitas dan kualitas yang terukur. Kinerja pengelolaan anggaran 
sebagai variabel dependen merupakan kemampuan atau hasil yang dicapai dari setiap 
pejabat pengelola anggaran Ditjen Aptika Kementerian Komionfo dalam mengelola 
anggaran pendapatan dan belanja negara. Variabel ini diukur dengan beberapa 
indikator yaitu penetapan pengadaan tepat waktu, alokasi dan realisasi anggaran 
belanja yang efektif dan efisien, dan penyampaian laporan keuangan pemerintah tepat 
waktu. 
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2.1.3. Tertib Pengelolaan Keuangan (Z) 
 

Pelaporan keuangan dan proses pencatatan, pengklasifikasian, penginterpretasian,  dan  
pengikhtisaran    transaksi    atau    kejadian  keuangan merupakan  bagian   dari  sistem  
akuntansi keuangan lembaga pemerintah, yang digunakan untuk melaksanakan 
anggaran pengidentifikasian (2) pengukuran dan (3)  pencatatan.e 
 

2.1.4. Literasi Keuangan (X1) 
 

Kemendikbud (2016) menyebutkan literasi merupakan kemampuan mengakses, 
memahami, serta menggunakan sesuatu dengan cerdas melalui berbagai aktifitas 
kegiatan diantaranya membaca, melihat, menyimak, menulis, dan berbicara. 
 

 

2.1.5. Pengelolaan Sumber Keuangan (X2) 
 

Di Indonesia, keuangan negara diatur dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 
2003 tentang Keuangan Negara. Sesuai dengan undang undang tersebut 
dinyatakan bahwa keuangan negara adalah semua hak dan kewajiban negara 
yang dapat dinilai dengan uang, serta segala sesuatu baik berupa uang maupun 
berupa barang yang dijadikan milik negara berhubung dengan pelaksanaan hak 
dan kewajiban tersebut. 
 
 

2.1.6. Adaptasi Teknologi Informasi Keuangan (X3) 
Penerapan sistem informasi pada Perusahaan merupakan salah satu contoh   
transformasi digitalisasi  informasi,  informasi  dikelola  dengan  menggunakan  bantuan 
komputer, baik  hardware maupun software yang  digunakan  pada  suatu perusahaan.  
Sistem  informasi  memainkan  peranan  yang  sangat  penting dalam  pencapaian  tujuan  
perusahaan  secara  efektif (Miftah  &  Febri Sukmawati,  2020). Penguasaan atas system 
dan aplikasi yang berkaitan dengan pengelolaan suber keuangan termasuk ketepatan 
dalam memasukkan laporan sesuai dengan kebutuhan dalam aplikasi. 

2.2.Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan metode  
kuesioner. Denis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
sekunder. Data primer diperoleh dari hsil penyebaran kuesioner yang diberikan  kepada  
sampel  yang  telah  ditentukan  yaitu pengelola anggaran dan pihak-pihak yang terkait 
kegiatan perencanaan dan pelaksanaan anggaran APBN Tahun 2022. Sedangkan data 
sekunder dalam penelitian ini didapat dari beberapa dokumen yang berkaitan dengan 
kegiatan perencanaan dan pelaksanaan APBN 2022 yang didapat dari Ditjen Aplikasi 
Informatika.. 

2.3.Metode Analisis 

Analisis data dilakukan setelah data dari seluruh responden terkumpul (Sugiyono, 2019: 
206). Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial. 
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3. Hasil 
Dalam penelitian ini terdapat variabel independent yaitu literasi keuangan (X1), 
pengelolaan sumber keuangan (X2), dan adaptasi teknologi informasi keuangan (X3). 

3.1.Responden 

Responden yang menjadi fokus terdiri dari 32 individu yang merupakan pengelola 
anggaran di Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika (Ditjen Aptika), sebuah entitas di 
bawah naungan Kementerian Komunikasi dan Informatika. 

Tabel 2. Data Responden 

Variabel Persen 

Jenis Kelamin  

- Perempuan 66 

- Laki-laki 34 

Usia  

- 31 - 40 tahun 41 

- 41 – 50 tahun 22 

- 51 – 60 tahun 22 

-  9 
Masa Kerja   

- 1 – 5 tahun 34 

- 5 – 10 tahun 28 

- 10 – 20 tahun 25 

- Diatas 20 tahun 13 

Sumber: Olahan Data Kuesioner, 2023 

3.2.Analisis 

1. Analisis Deskriptif 
Terhadap variabel independen pertama adalah Literasi Keuangan (X1) yang terdiri 
dari dimensi pengetahuan, pemahaman dan kemampuan analisis. Sementara, 
variabel independen kedua adalah Pengelolaan Sumber Keuangan (X2) yang terdiri 
dari perencanaan keuangan, pencatatan dan akuntabilitas. Sementara, Tertib 
Pengelolaan Keuangan (Z) sebagai variabel intervening terdiri dari dimensi 
identifikasi, pengukuran dan pencatatan. 
 

Responden memiliki tingkat kepercayaan diri yang cukup baik dalam menganalisis 
informasi dan data, serta kemampuan mengidentifikasi kesalahan atau inkonsistensi. 
Selain itu, mayoritas responden menyadari bahwa mereka perlu meningkatkan 
keterampilan dan pengetahuan mereka dalam menganalisis data. Sementara dalam 
veriabel Independen Pengelolaan Sumber Keuangan (X2) responden memiliki 
kebiasaan baik dalam membuat dan mengikuti anggaran, namun masih perlu 
meningkatkan kemampuan melacak pengeluaran dan upaya mengelola keuangan 
secara keseluruhan. Selain itu, responden memiliki kemampuan yang cukup baik 
dalam membedakan transaksi, namun masih perlu meningkatkan kebiasaan 
mencatat pemasukan dan pengeluaran secara lengkap dan konsisten. Namun, masih 
ada sebagian responden yang perlu meningkatkan perhatian mereka terhadap etika 
dan integritas dalam kehidupan sehari-hari. 
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Dari temuan mengenai Variabel Dependen: Kinerja Pengelola Anggaran (Y). 
penelitian ini menemukan bahwa kinerja pengelola anggaran di Direktorat Jenderal 
Aplikasi Informatika Kementerian Komunikasi dan Informatika secara umum baik. 
Hal ini ditunjukkan oleh persepsi positif responden terhadap ketepatan jadwal 
pengadaan, efisiensi waktu sistem pengadaan, minimnya kendala dalam proses 
pengadaan, kualitas perencanaan anggaran, dan efisiensi penggunaan anggaran. 
 

2. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 
 

Berdasarkan gambar 2 didapatkan nilai dari AVE untuk uji validitas diatas 0,5 untuk 
setiap variabel dan nilai dari composite reliability untuk uji reliabilitas diatas 0,7 
untuk setiap variabel.  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Hasil Model Pengukuran  
Sumber: Olahan SmartPLS 3.2.9 

 

Berdasarkan nilai VIF yang ditampilkan pada tabel di atas, ada yang diatas 5,00. Hal 
itu menunjukkan dalam variabil X1 dan Z terdapat hubungan antar variabel eksogen 
yang tinggi atau terjadi koleniaritas.  Sementara, untuk X2 dan X3 serta Y tidak terjadi 
eksogen yang tinggi atau multikoleniaritas. 
 
 

Tabel 3. Nilai Crossloading 
 

 X1 X2 X3 Y Z 

X1.1 0,570833333 0 0,53194444 0,38333333 0,56388889 

X1.2 0,528472222 0 0,35 0,37291667 0,3875 

X1.3 0,567361111 1 0,41597222 0,32361111 0,47291667 

X1.4 0,586805556 0,3756944444 0,47708333 0,37777778 0,56736111 

X2.1 0,453472222 1 0,34305556 0,44166667 0,50486111 

X2.2 0,315277778 1 0,28611111 0,38541667 0,36875 

X2.3 0,460416667 0,503472222 0,42361111 0,32291667 0,44513889 

X3.1 0,447916667 0,325 0,55347222 0,29027778 0,35625 

X3.2 0,482638889 0,329861111 0,59444444 0,35069444 0,41458333 

X3.3 0,460416667 0,440277778 0,59027778 0,46180556 0,54652778 

Y1 0,350694444 0,389583333 0,39375 0,57708333 0,38472222 

Y2 0,404166667 0,440972222 0,37222222 0,59236111 0,43819444 

Z1 0,545138889 0,455555556 0,44375 0,43472222 0,62986111 

Z2 0,620833333 0,552083333 0,58680556 0,46597222 0,64930556 

Z3 0,484722222 0,504861111 0,40069444 0,40555556 0,57430556 
Sumber: Olahan SmartPLS 3.2.9 
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Dari Tabel 2. terlihat bahwa korelasi variabel Pengelolaan Sumber Keuangan (X2), 
cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi indikator kepribadian dengan 
variabel lainnya yaitu Literasi Keuangan  (X1), Pengelolaan Sumber Keuangan (X2),  
Adaptasi Teknologi Informasi (X3), dan Tertib Pengelolaan Keuangan (Z). Hal ini 
juga berlaku untuk indikator pembentuk kostruk yang lain, nilai korelasinya selalu 
lebih tinggi daripada korelasi indikator dengan variabel yang bukan pembentuknya. 
Sehingga bisa dikatakan bahwa masing masing variabel laten mampu memprediksi 
ukuran pada blok masing-masing lebih baik daripada ukurang blok lainnya. 
 

Tabel 4. Akar AVE Konstruk Cariabel 
 

 X1 X2 X3 Y Z 

X1 0,563888889     

X2 0,527083333 1    

X3 0,553472222 0 0,57986111   

Y 0,449305556 0,49375 0,45416667 0,58472222  

Z 0,621527778 1 0,54166667 0,49027778 0.61805556 
Sumber: Olahan SmartPLS 3.2.9 
 

Tabel 4. menunjukkan bahwa akar AVE untuk konstruk Tertib Pengelolaan 
Keuangan (Z) (1) lebih besar dari Literasi Keuangan  (X1) (0,563), Pengelolaan Sumber 
Keuangan (X2) (0,579),  Adaptasi Teknologi Informasi (X3) (0,584). Hal yang sama 
juga dapat dilihat pada Literasi Keuangan  (X1), Pengelolaan Sumber Keuangan (X2),  
Adaptasi Teknologi Informasi (X3). Model sudah memenuhi discriminant validity 
yang baik jika dilihat dari data pada Tabel 4 dimana akar AVE masing-masing 
konstruk sudah lebih besar daripada korelasi satu konstruk dengan konstruk lain. 
 

3. Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 
 

Model struktur dievaluasi dengan menggunaka R-Square untuk variabel 
independent dan uji t serta signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural. 

Tabel 5. Nilai R-Square  
 

 R Square Keterangan 

Tertib 
Pengelolaan 
Keuangan  

(Z) 

0,592361111 

59,2% variable Literasi Keuangan (X1), 
Pengelolaan Sumber Keuangan (X2), Adaptasi 
Teknologi Informasi (X3) sedangkan 40,8% 
dijelaskan oleh faktor lain. 

Kinerja Pengelola 
Keuangan  

(Y) 
0,404166667 

40,4% variable Literasi Keuangan (X1), 
Pengelolaan Sumber Keuangan (X2), Adaptasi 
Teknologi Informasi (X3) sedangkan 59,6% 
dijelaskan oleh faktor. 

Sumber: Olahan SmartPLS 3.2.9 
 

Tabel 6. Nilai f-square 
 

 Y Z 

X1 0.006 0.35972222 

X2 0.09166667 0.19236111 

X3 0.069 0.055 

Y   

Z 0.023  
Sumber: Olahan SmartPLS 3.2.9 
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4. Pengujian Hipotesis  

Dasar yang digunakan dalam menguji hipotesis adalah nilai yang terdapat pada output 
Path Coefficients (Mean, STDEV, T-Values). 

Tabel 7. Nilai Path Coeficients 
 

 
Original 

Sample (O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(O/STDEV) 

P Values 

X1_→ Y_ -0.125 -0.117 0.23611111 0.25625 0.49444444 

X1_→ Z_ 0.374305556 0 0.09513889 3.944 0.000 

X2 _→ Y_ 0.285416667 0 0.16666667 1.715 0.087 

X2_ → Z_ 0.215972222 0.23333 0.075 2.891 0.004 

X3 _→ Y_ 0.202083333 0 0.21180556 0.6625 0.23611111 

X3_ → Z_ 0.103472222 0 0.10972222 0.65833333 0.23888889 

Z_ → Y_ 0.177083333 0.17153 0.24097222 0.51111111 0.32083333 
Sumber: Hasil Pengolahan, 2020 
 

Berdasarkan Tabel 7. Dapat diambil Kesimpulan terhadap hubungan langsung antara 
variabel yang dihipotesiskan seperti yang ditunjukkan pada tabel 8.  

 

Tabel 8. Hipotesis Penelitian 
 

Hipotesis t Hitung T Tabel Keterangan 

H1 Literasi Keuangan (X1) 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Tertib 
Pengelolaan Keuangan (Z) 
Ditjen Aplikasi Informatika 
Kementerian Kominfo. 

0.25625 1.645 Terima H1 

H2 Pengelolaan Sumberdaya 
Keuangan (X2) berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap Tertib Pengelolaan 
Keuangan (Z) Ditjen Aplikasi 
Informatika Kementerian 
Kominfo. 

2.891 1.645 Tolak H2 

H3 Adaptasi teknologi informasi 
keuangan (X3) berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap Tertib Pengelolaan 
Keuangan (Z) Ditjen Aplikasi 
Informatika Kementerian 
Kominfo. 

0.65833333 1.645 Terima H3 

H4 Tertib Pengelolaan (Z) 
Keuangan berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Informatika 
Kementerian Kominfo. 

0.51111111 1.645 Terima H4 
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H5 Literasi Keuangan (X1) 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja 
Pengelola Anggaran (Y) 
Ditjen Aplikasi Informatika 
Kementerian Kominfo. 

0.25625 1.645 Tolak H5 

H6 Pengelolaan Sumberdaya 
Keuangan (X2) berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Pengelola 
Anggaran (Y) Ditjen Aplikasi 
Informatika Kementerian 
Kominfo. 

1.715 1.645 Total H6 

H7 Adaptasi teknologi informasi 
keuangan (X3) berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Pengelola 
Anggaran (Y) Ditjen Aplikasi 
Informatika Kementerian 
Kominfo. 

0.6625 1.645 Terima H7 

Sumber: Hasil Analisis Data, 2023 

4. Pembahasan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel-variabel dalam model terukur dengan baik 
dan berbeda satu sama lain. Hal ini menunjukkan bahwa variabel tersebut mengukur 
konstruk yang terpisah. 

4.1. Literasi Keuangan dan Tertib Pengelolaan Keuangan  

Kemampuan literasi keuangan responden memiliki dampak yang cukup besar terhadap 
tingkat tertib pengelolaan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi 
keuangan responden dapat membantu meningkatkan tertib pengelolaan keuangan di 
Ditjen Aptika.  

4.2. Pengelolaan Sumber Daya Keuangan dan Tertib Pengelolaan Keuangan 

Pengelolaan sumber daya keuangan memiliki pengaruh yang kurang signifikan 
terhadap tingkat tertib pengelolaan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa faktor 
pengelolaan sumber daya keuangan perlu mendapat perhatian yang lebih dalam Upaya 
meningkatkan tertib pengelolaan keuangan. 

4.3. Adaptasi Teknologi Informasi Keuangan dan Tertib Pengelolaan Keuangan 

Adaptasi teknologi informasi keuangan memiliki pengaruh yang kurang signifikan 
terhadap tingkat tertib pengelolaan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa faktor 
adaptasi teknologi informasi keuangan perlu mendapat perhatian yang lebih dalam 
upaya meningkatkan tertib pengelolaan keuangan. 
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4.4. Literasi Keuangan dan Kinerja Pengelola Anggaran 

Literasi keuangan responden memiliki pengaruh yang kurang signifikan 
terhadap kinerja pengelola anggaran. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada 
faktor lain yang mempengaruhi kinerja pengelola anggaran, seperti kompetensi 
teknis, pengalaman, dan motivasi. 

4.5. Pengelolaan Sumber Daya Keuangan dan Kinerja Pengelola Anggaran  

Pengelolaan sumber daya keuangan memiliki pengaruh yang kurang signifikan 
terhadap kinerja pengelola anggaran. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada 
faktor lain yang mempengaruhi kinerja pengelola anggaran, seperti kompetensi 
teknis, pengalaman, dan motivasi. 

4.6. Adaptasi Teknologi Informasi Keuangan dan Kinerja Pengelola Anggaran 

Adaptasi teknologi informasi keuangan memiliki pengaruh yang kurang 
signifikan terhadap kinerja pengelola anggaran. Hal ini menunjukkan bahwa 
masih ada faktor lain yang mempengaruhi kinerja pengelola anggaran, seperti 
kompetensi teknis, pengalaman, dan motivasi. 

4.7. Tertib Pengelolaan Keuangan dan Kinerja Pengelola Anggaran 

Tertib pengelolaan keuangan memiliki pengaruh yang kurang signifikan terhadap 
kinerja pengelola anggaran. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada faktor lain yang 
mempengaruhi kinerja pengelola anggaran, seperti kompetensi teknis, pengalaman, dan 
motivasi. 

5. Kesimpulan 

Penelitian berfokus pada tiga variabel independen: Literasi Keuangan (X1), Pengelolaan 
Sumber Keuangan (X2), dan Adaptasi Teknologi Informasi Keuangan (X3), Variabel 
intervening adalah Tertib Pengelolaan Keuangan (Z), dan variabel dependen adalah 
Kinerja Pengelola Anggaran (Y).  

Hasil analisis menunjukkan bahwa kemampuan literasi keuangan responden memiliki 
dampak yang signifikan terhadap tingkat tertib pengelolaan keuangan, sementara 
faktor pengelolaan sumberdaya keuangan dan adaptasi teknologi informasi keuangan 
memiliki pengaruh yang kurang signifikan terhadap tingkat tertib pengelolaan 
keuangan. 

Literasi keuangan dan adaptasi teknologi informasi keuangan memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap tertib pengelolaan keuangan dan kinerja pengelola 
anggaran di Ditjen Aplikasi Informatika Kementerian Kominfo. Pengelolaan 
sumberdaya keuangan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tertib 
pengelolaan keuangan dan kinerja pengelola anggaran di Ditjen Aplikasi Informatika 
Kementerian Kominfo. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan, pengelolaan sumber daya 
keuangan, dan adaptasi teknologi informasi keuangan memiliki pengaruh terhadap 
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tertib pengelolaan keuangan dan kinerja pengelola anggaran di Ditjen Aptika. Namun, 
pengaruh tersebut masih kurang signifikan. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya 
untuk meningkatkan literasi keuangan, pengelolaan sumber daya keuangan, dan 
adaptasi teknologi informasi keuangan. Upaya tersebut diharapkan dapat 
meningkatkan tertib pengelolaan keuangan dan kinerja pengelola anggaran di Ditjen 
Aptika dan memberikan dampak positif bagi organisasi secara keseluruhan. 
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